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Keyakinan terhadap Ma’ad (kehidupan setelah mati) adalah salah satu prinsip utama dalam
agama samawi. Para nabi selalu menekankan pentingnya Ma’ad, meskipun menghadapi
banyak tantangan. Al-Qur'an menempatkan keyakinan terhadap Ma'ad sejajar dengan
keyakinan terhadap Tauhid, dengan lebih dari dua puluh ayat yang menyebutkan Allah dan Hari
Akhir bersama-sama. Dalam banyak ayat, Al-Qur'an membahas berbagai keadaan akhirat,
menggambarkan kehidupan abadi yang akan dialami manusia setelah mati. Pemahaman
tentang Ma'ad berkaitan dengan pengenalan ruh, yang kekal setelah tubuh hancur. Hal ini

.membuktikan bahwa yang mati di dunia ini akan dibangkitkan dan hidup kembali di akhirat
Dalil Hikmah

Penciptaan manusia dan alam semesta tidaklah sia-sia. Allah menciptakan makhluk dengan
tujuan yang jelas, berdasarkan pada sifat dzatiyah-Nya yang mencintai kebaikan dan
kesempurnaan. Alam semesta diciptakan dengan tatanan yang sangat teratur, memungkinkan
adanya kehidupan, termasuk manusia sebagai makhluk yang paling sempurna. Kehidupan
dunia, yang penuh dengan berbagai kesusahan dan keterbatasan, tidak dapat dibandingkan
dengan potensi kekekalan manusia. Jika kehidupan manusia hanya terbatas pada dunia ini,
maka itu akan bertentangan dengan Hikmah lIlahiyah, yaitu kebijaksanaan Tuhan yang

.menghendaki kesempurnaan bagi makhluk-Nya

Salah satu kecenderungan manusia yang paling mendalam adalah keinginan untuk hidup kekal,
yang mencerminkan fitrah manusia sebagai makhluk yang diciptakan untuk hidup abadi.
Keinginan ini menuntut adanya kehidupan setelah dunia ini, sebuah kehidupan yang tidak

dibatasi oleh waktu, ruang, dan segala keterbatasan duniawi. Keinginan untuk hidup kekal

.inilah yang menunjukkan bahwa kehidupan setelah mati adalah suatu keniscayaan

Dengan memadukan konsep Hikmah llahiyah dengan kecenderungan manusia untuk kekal, kita
dapat sampai pada kesimpulan bahwa kehidupan abadi bagi manusia adalah suatu
keniscayaan. Hal ini sesuai dengan Hikmah Ilahiyah yang menghendaki kehidupan setelah
dunia ini. Kehidupan abadi tersebut tidak mungkin hanya terjadi di dunia materi ini, yang
dipenuhi dengan kesulitan dan keterbatasan, melainkan di kehidupan yang berbeda, kehidupan

.yang lebih sempurna dan kekal



Dalil Keadilan

Manusia diberi kebebasan untuk memilih perbuatan baik atau buruk di dunia ini. Kehidupan
dunia adalah tempat ujian, namun kenyataannya, orang baik dan buruk sering tidak
mendapatkan balasan yang setimpal di dunia. Banyak orang jahat yang tidak mendapatkan
hukuman yang sesuai, sementara orang baik tidak selalu mendapatkan pahala yang layak. Oleh
karena itu, perlu adanya kehidupan setelah mati sebagai tempat pembalasan bagi setiap amal
perbuatan. Di akhirat, setiap orang akan menerima balasan yang sesuai dengan perbuatannya,

.mewujudkan Keadilan Ilahi yang sesungguhnya

Ma'ad dalam Al-Qur'an

:Al-Qur'an membahas Ma'ad dalam lima kelompok ayat yang memiliki peran tertentu
Ayat-ayat yang menegaskan tidak ada satu dalil pun yang menafikan Ma‘ad .1

Kelompok ini bertujuan untuk melucuti senjata para pengingkar Ma'ad dengan menegaskan
bahwa tidak ada dalil yang menentang keberadaan Ma’ad. Ayat-ayat ini berfungsi sebagai

.bantahan terhadap orang-orang yang menyangkal Ma'ad
Ayat-ayat yang mengisyaratkan adanya fenomena alam yang mirip dengan terjadinya Ma‘'ad .2

Kelompok ini mengungkapkan fenomena alam yang menunjukkan kemungkinan Ma'ad dengan
menegaskan bahwa alam dapat memberi petunjuk tentang kehidupan setelah kematian.

.Fenomena alam ini menjelaskan bahwa Ma'ad bukanlah hal yang mustahil

Ayat-ayat yang menyanggah keraguan pengingkar Ma’'ad dan membuktikan kemungkinan .3
kejadiannya

Dalam kelompok ini, Al-Qur'an menjawab keraguan pengingkar Ma’'ad dengan mengajukan
bukti-bukti dan argumen yang menegaskan bahwa Ma'ad adalah suatu kenyataan yang bisa

terjadi
Ayat-ayat yang menekankan bahwa Ma‘ad adalah janji Allah yang pasti terjadi .4

Kelompok ini menegaskan bahwa Ma’ad adalah janji Allah yang pasti dan tidak bisa diragukan.
Ayat-ayat ini menunjukkan bahwa Allah berjanji akan menghidupkan kembali orang-orang

.yang telah mati



Ayat-ayat yang menunjukkan dalil akal atas pentingnya Ma’'ad .5

Kelompok ini menggunakan dalil akal untuk memperjelas bahwa Ma’ad adalah suatu hal yang
sangat penting dan pasti terjadi. Al-Qur'an memberikan penjelasan logis mengenai kenyataan

.bahwa kehidupan setelah mati adalah suatu keniscayaan
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